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MOTTO 

ه إنَِّ  نفُسِهِمۡ   ٱللَّّ
ه
ا بأِ واْ مه ُ يِِّ ٰ يُغه تََّّ وۡمٍ حه ا بقِه ُ مه يِِّ  لَه يُغه

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.”* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Karindo, 2004), hlm. 

337-338. 



vii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini penulis persembahkan  

kepada almamater tercinta Jurusan Kependidikan Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 



viii 

 

KATA PENGANTAR 

ِالر ِ ِالل ِِمِ سِ ب ِ ِمِ ي ِحِ الر ِ ِوِ ح 

ِ ا ِ ِِب  ِرِ ِلل   ِِدِ هِ ل 
ِ ِالعِ ا  ِ ِه ِب ِِوِ ِ,ل ه ي  ت ع ي  ِِن س  ِِ,وِ ي ِال ِ اِوِ يِ ن ِالدِِر ِوِ مِ ِا ِعَ  

ِِنِ دِا ِهِ شِ ا  اللِِل ِ ا ِِلِ ِا ِل 
ِِه ِدِ حِ وِ  ِ ل   َ ِوِ ِ,ل ِِك ِي ِِ

 
ِ ِأنِ ِدِ هِ شِ ِأ ِل ِوِ سِ رِ هِوِ دِ ب ِاِعِ دِ هِ م  ِ ِى ِِل  ِِ,هدِ عِ بِ ِب 

ِ ص ِِمِ ل لهِ ا 
ِمِ ل  ِسِ ِوِ ِل 

ِ ِعَ  
 
ِ ى ِدِ ي ِ سِ ِك ِات ِوق ِل ِم  ِِدِ عِ سِ ِأ ِ ِوِ ِدِ ه ِ اِم  ِِه ِب ِحِ ص ِوِ ِ,آل ِِعَ 

 
ِ أ ِ ع ِج  ِِ,ي 

 
 دِ عِ اِبِ ن ِ أ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 158/1987 dan 

05436/U/1987. Tertanggal 22 Januari 1988, Tentang transliterasi huruf Arab ke 

dalam huruf Latin adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ b Be ب

 ta‟ t Te ت

 sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ha‟ ḣ Ha (dengan titik di atas) ح

 kha‟ kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 zal ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ T Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy Es dan Ye ش

 sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 za‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م
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 nun n En ن

 wawu w We و

 ha‟ h Ha ه

 hamzah · Apostrof ء

  ya‟ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap termasuk tanda Syaddah, ditulis rangkap, Contoh: 

  Ahmadiyyah اَحْمَدِيِّه

C. Vokal Pendek 

Fathah (     َ     ) ditulis a, Kasrah (   َ  ) ditulis i, dan Dammah(   ُ  ) ditulis u. 

Contoh:  ََأحْد  = ahmada , َرفِق  = rafiqa, صلُح  = saluha. 

D. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang i  dan bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis a 

 ditulis fala فلا

2. Kasrah + Ya‟ mati ditulis i 

 ditulis misaq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulis u 

 ditulis usul أصول
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E. Vokal ragkap 

1. Fathah + Ya‟ mati ditulis ai 

 ditulis Az-Zuhaili الزحيلي 

2. Fathah + Wawu mati ditulis au 

 ditulis tauq طوق

F. Ta’ Marbutah  di Akhir Kata 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan  kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h. 

Contoh :روضةالجنة  ditulis raudah al-Jannah. 

G. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya. إن ditulis inna 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang Apostrof  („). 

 ditulis wat’un وطء

3. Bila terletak ditengah kata dan berada setelah vocal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. ربائب ditulis raba’ib 

4. Bila terletak ditengah  kata  dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof („) .تأخذون ditulis ta’khuzuna. 
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H. Kata sandang Alif + Lam  

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al. البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsyiah, huruf 1 diganti dengan huruf Syamsyiah 

yang bersangkutan. النساء ditulis an-Nisa’. 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

 ditulis Zawi al-Furud ذَوِى المفُرُوض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

لَُ  السُّنَة   ditulis Ahl as-Sunnah  اهَم

لَام  سم  ditulis Syaikh al- Islam atau Syaikhul - Islam شَيمحَُ  الْم
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ABSTRAK 

 

Muhammad Lukman. Konsep Modernisasi Pendidikan dan Implikasinya 

dalam Pendidikan Islam (Studi Pemikiran Azyumardi Azra). Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2014. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pendidikan di era modern 

idealnya bisa menjawab kebutuhan masyarakat dan tantangan dalam persaingan 

global. Mampu mengantarkan peserta didik menuju ke arah kemajuan guna dapat 

ikut serta dalam perkembangan dunia yang semakin modern. Modernisasi 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman diperlukan agar bisa tetap eksis di 

kancah arus globalisasi. Sehingga tujuan dari penelitian ini ialah: (1) memahami 

konsep modernisasi pendidikan menurut Azyumardi Azra; (2) mengetahui 

bagaimana implikasi konsep modernisasi pendidikan menurut Azyumardi Azra 

terhadap pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data berupa teknik content analysis. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Proses pembelajaran yang demokratis 

akan  memberikan peluang lebih besar bagi peserta didik untuk mengekspresikan 

diri mereka. Guru memainkan peran untuk lebih siap mendengar, dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik menyatakan pikiran dan ekspresi diri mereka. 

Guru juga dituntut untuk senantiasa mendorong dan merangsang para peserta 

didik untuk bicara, mengekspresikan pikiran mereka, dan bahkan mengkritisi 

berbagai substansi pembelajaran yang mereka terima. Kemajemukan penduduk 

Indonesia juga menjadi masalah tersendiri dan diharapkan melalui pendidikan 

dapat mengatasi atau minimal mengurangi problematika berbau SARA. (2) 

Pendidikan  Islam harus mampu menyiapkan  SDM yang berkualitas tinggi, baik 

dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam hal karakter, 

sikap moral, dan penghayatan serta pengamalan ajaran agama. (3)Transformasi 

IAIN/STAIN menjadi UIN merupakan gerbang baru bagi pendidikan Islam untuk 

meraih peluang untuk bersaing dengan perguruan tinggi umum lainnya. (4) 

Perubahan status IAIN menjadi UIN merupakan salah satu usahanya untuk 

memajukan pendidikan Islam. Adanya UIN memunculkan banyak fakultas-

fakultas umum eksak yang menunjang pembentukan SDM yang berilmu 

pengetahuan dan teknologi serta beriman dan beramal saleh. 

 

Kata kunci: Modernisasi, Pendidikan Islam, Demokratis, SDM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini pendidikan telah menjelma menjadi aspek yang memiliki 

peran penting dalam rangka membentuk manusia yang unggul dalam 

masyarakat. Pendidikan sejatinya memiliki tugas untuk membentuk  

masyarakat yang mampu bersaing  menghadapi derasnya arus globalisasi 

yang menuntut warga masyarakat untuk beradaptasi di zaman modern seperti 

sekarang ini. Termasuk di dalamnya adalah pendidikan Islam yang tidak 

boleh mengambil posisi anti global yang akan membuat pendidikan Islam 

mengalami penutupan intelektual, namun pendidikan Islam jangan pula 

terseret oleh arus global sehingga pendidikan Islam mengalami krisis 

identitas dan membuat pendidikan Islam tidak ada bedanya dengan 

pendidikan lain.
1
 

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin memberikan peluang dan 

kesempatan kepada manusia untuk mengembangkan diri berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadis. Pengembangan diri tersebut merupakan bagian dari wahyu 

ketuhanan. Karena dalam Al-Qur’an terdapat perintah untuk mengubah diri, 

perintah untuk banyak membaca, perintah untuk berpikir. Perintah tersebut 

mengindikasikan bahwa manusia diajarkan untuk mampu menempa diri dan 

mengembangkan bakat yang ada dalam dirinya. Tetapi perintah untuk 

                                                           
1
 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2011), hal. 328. 
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berpikir, mengembangkan diri hanya tinggal konsep. Karena semua konsep 

tentang pengembangan diri, konsep dasar pendidikan Islam tidak digali dan 

dikembangkan untuk kemajuan pendidikan Islam. 

Hampir menjadi sebuah rahasia umum, bahwa peradaban masa depan 

adalah peradaban yang dalam banyak hal didominasi ilmu (khususnya sains), 

yang pada tingkat praktis dan penerapan menjadi teknologi. Tanpa harus 

menjadikan sains sebagai "Pseudo-Religion" jelas bahwa maju atau 

mundurnya suatu masyarakat di masa kini dan mendatang banyak ditentukan 

tingkat penguasaan dan kemajuan sains khususnya. Namun, negara-negara 

paling terkemuka dalam sains dan teknologi tidak begitu saja memberikan 

informasi atau melakukan transfer sains dan teknologi kepada negara 

berkembang. Dengan demikian tantangan bagi masyarakat muslim di bagian 

dunia manapun untuk mengembangkan sains dan teknologi sekarang dan 

masa datang tidaklah mudah. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern memasuki dunia 

Islam, terutama sesudah abad ke-19, yang dalam sejarah Islam dipandang 

sebagai permulaan dunia modern. Kontak dengan dunia barat selanjutnya 

membawa ide-ide baru ke dunia Islam seperti rasionalisme, nasionalisme, 

demokrasi dan sebagainya. Sebagai halnya di barat, di dunia Islam juga 

timbul pikiran-pikiran dan gerakan untuk menyesuaikan paham-paham 

keagamaan Islam dengan perkembangan baru yang ditimbulkan kemajuan 

ilmu dan teknologi modern itu. Dengan jalan demikian pemimpin pemimpin 
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Islam modern mengharapkan akan dapat melepaskan umat Islam dari suasana 

kemunduran untuk selanjutnya dibawa kepada kemajuan. 

Namun, ketika Pendidikan Islam disuguhkan ke masyarakat umum, 

yang terjadi justru berbalik fakta. Ketika peradaban zaman berkembang 

dengan begitu pesatnya, Pendidikan Islam justru lebih fokus pada 

pembelajaran klasik. Akibatnya Pendidikan Islam sering kali terkucilkan. 

Pendidikan Islam hingga saat ini nampak sering terlambat memposisikan diri 

dalam merespon perubahan dan kecenderungan perkembangan budaya 

masyarakat. 

Ketika Pendidikan Islam mencoba menawarkan sistem pembelajaran 

secara integrated (penggabungan antara materi umum dan keagamaan), untuk 

memenuhi kekosongan salah satu di antara materi pendidikan umum dan 

materi pendidikan Islam, justru kebijakan ini seakan menjadi beban bagi 

peserta didik. 

Idealnya, lembaga Pendidikan Islam memiliki output pendidikan yang 

unggul karena dalam proses pendidikannya ditekankan aspek pendidikan 

umum dan pendidikan agama. Namun pada kenyataannya di lapangan, 

sekolah-sekolah berciri khas Islam seperti madrasah kalah bersaing dengan 

sekolah-sekolah umum. Masyarakat lebih mempercayakan sekolah umum 

dalam mendidik anak-anaknya dibandingkan madrasah. Asumsi masyarakat 

terhadap madrasah sering identik dengan lembaga pendidikan second class, 

tidak maju, dibandingkan sekolah-sekolah umum. 
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Pendidikan Islam di era modern ini masih terasa masih tertinggal. 

Pendidikan Islam kalah bersaing dalam banyak segi dengan subsistem 

pendidikan lain dan sering dipandang lebih rendah dibandingkan dengan 

sistem pendidikan lainnya. Secara kelembagaan, pendidikan Islam masih 

diragukan kemampuannya untuk menjawab tantangan zaman, pendidik yang 

belum profesional dan lemah dalam berkompetisi secara massif. Perilaku 

peserta didik juga masih sering bertentangan dengan tata nilai keislaman, 

prestasi belajar yang belum siap bersiang dalam dunia modern. Demikian 

pula dalam hal sumber belajar, strategi, metode, kurikulum, serta sarana dan 

prasarana yang belum memadai. Berbagai hal inilah yang menjadi masalah 

dalam dunia pendidikan Islam di zaman globalisasi ini. 

Kegalauan di atas memunculkan berbagai gagasan dan pemikiran para 

tokoh pendidikan mengenai modernisasi pendidikan Islam untuk 

menghadirkan pendidikan Islam yang mampu menjawab tantangan 

globalisasi. Salah satu tokoh yang masyhur di era ini adalah Azyumardi Azra 

(Rektor UIN Syarif Hidayatullah (1998-2006). Azyumardi Azra sebagai 

tokoh yang sangat perhatian terhadap kegalauan tersebut melahirkan gagasan 

dan pemikirannya terkait modernisasi pendidikan Islam. Masuknya gagasan 

dan modernisasi pemikiran Azyumardi Azra sangat besar pengaruhnya bagi 

terealisasinya modernisasi pendidikan Islam. Upaya modernisasi pendidikan 

Islam yang dilakukan Azyumardi Azra dapat diartikan sebagai segala upaya 

untuk menata kembali struktur-struktur pendidikan Islam yang belum mapan 

dan ketinggalan zaman (out dated). Upaya untuk dalam merekonstruksi 
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sistem pendidikan Islam agar menghasilkan perubahan signifikan dibanding 

dengan pendidikan Islam sebelumnya. Gagasannya adalah modernisasi dan 

demokratisasi pendidikan Islam dan gerakan berbentuk restrukturisasi 

kurikulum pendidikan Islam. 

Secara garis besar melihat dari input-output dunia pendidikan Islam 

yang kemudian perlu disentuh dengan "modernisasi" yaitu input dari 

masyarakat ke dalam sistem pendidikan. Pertama, Ideologis-Normatif yang 

menuntut sistem pendidikan Islam untuk memperluas dan memperkuat 

wawasan nasional anak didik. Kedua, mobilisasi pendidikan menuntut sistem 

pendidikan mendidik, mempersiapkan, dan menghasilkan kepemimpinan 

modernitas dan inovator yang dapat memelihara dan bahkan meningkatkan 

momentum pembangunan. 

Ketiga, mobilisasi ekonomi menuntut sistem pendidikan 

mempersiapkan peserta didik menjadi sumber daya manusia (SDM) unggul 

dan mampu mengisi berbagai lapangan kerja yang tercipta dalam proses 

pembangunan. Keempat, mobilisasi sosial menuntut pendidikan untuk 

memberikan akses dan venue ke arah tersebut. Kelima, mobilisasi kultural 

menuntut sistem pendidikan mampu memelihara stabilitas dan 

mengembangkan warisan kultural yang kondusif bagi pembangunan.
2
 

Pada saat yang sama variabel-variabel yang sama yang tercakup 

dalam formasi sistem pendidikan yaitu pertama modernisasi administratif 

menuntut diferensiasi sistem pendidikan mengantisipasi dan mengakomodasi 

                                                           
2
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III (Jakarta: Kencana, 2012) hal. 32-33. 
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berbagai diferensiasi sosial, teknik, dan manajerial. Kedua, diferensiasi 

struktural. Dalam masyarakat yang tengah mengalami proses modernisasi, 

lembaga pendidikan yang bersifat umum saja tidak lagi memadai. Sistem 

pendidikan Islam diharapkan mampu memberikan peluang dan pembentukan 

lembaga pendidikan khusus untuk mengantisipasi diferensiasi yang terjadi. 

Ketiga, ekspansi kapasitas yaitu perluasan sistem pendidikan untuk 

menyediakan pendidikan bagi sebanyak-banyaknya peserta didik sesuai 

kebutuhan yang dikehendaki berbagai sektor masyarakat. Walaupun sudah 

sejak lama sistem pendidikan Islam melakukan ekspansi kapasitas, namun 

pada pihak lain, ekspansi kapasitas itu terjadi tanpa memperhitungkan 

kebutuhan berbagai sektor masyarakat terutama menyangkut lapangan kerja 

sehingga banyak tamatan lembaga pendidikan Islam tidak mampu 

menemukan tempatnya yang pas di masyarakat.
3
 

Transformasi dengan mempertimbangkan semua variabel tersebut 

kemudian menghasilkan output pendidikan yang merupakan input bagi 

masyarakat dengan ciri khasnya yang pertama, perubahan sistem nilai. 

Dengan memperluas "peta kognitif” peserta didik, maka pendidikan 

menanamkan nilai-nilai yang merupakan alternatif bagi sistem nilai 

tradisional. Perluasan wawasan ini akan merupakan pendorong bagi tumbuh 

dan berkembangnya "semangat untuk berprestasi dan mobilitas sosial. Kedua, 

output politik yang menyangkut kepemimpinan modernitas dan inovator yang 

secara langsung dihasilkan sistem pendidikan dapat diukur dengan 

                                                           
3
 Ibid, hal. 33-34. 
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perkembangan kuantitas dan kekuatan alumni lembaga pendidikan Islam pada 

birokrasi dan administrasi, lembaga intelektual, sosial dan politik. 

Ketiga, output ekonomi. Ini dapat diukur dari tingkat  ketersediaan 

SDM atau tenaga kerja yang terlatih dan siap pakai. Hal ini masih merupakan 

suatu masalah besar yang dihadapi sistem pendidikan Islam karena belum 

terdapat link and match yang jelas dan kuat antara sistem dan lembaga 

pendidikan Islam dengan masalah tenaga kerja yang terlatih dan siap pakai 

tersebut. Keempat, output sosial. Dapat dilihat dari tingkat integrasi sosial 

dan mobilitas peserta didik ke dalam masyarakat secara keseluruhan. Output 

sistem dan lembaga pendidikan Islam kelihatannya relatif berhasil karena 

didukung faktor demografis Indonesia yang mayoritas beragama Islam. 

Dalam hal mobilitas sosial, sistem dan kelembagaan pendidikan Islam kian 

meningkat signifikansinya dalam tiga dasawarsa terakhir. 

Kelima, output kultural. Tercermin dari upaya-upaya pengembangan 

kebudayaan ilmiah, rasional dan inovatif, peningkatan peran integratif agama 

dan pengembangan bahasa pendidikan. Pada tingkat pengembangan tinggi, 

sistem dan kelembagaan pendidikan Islam sulit diingkari sedikit banyak telah 

mampu mengembangkan paradigma keislaman yang lebih integratif, dengan 

pendekatannya yang non-madzhab. Tetapi pada tingkat lembaga pendidikan 

yang lebih rendah, kebudayaan ilmiah, rasional dan inovatif kelihatannya 

belum banyak berkembang.
4
 

                                                           
4
 Ibid,  hal. 34-35. 
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Konsep modernisasi pendidikan yang dicetuskan oleh Azyumardi 

Azra memiliki peran penting terhadap kemajuan sistem dan kelembagaan 

pendidikan Islam. Pemikirannya telah memberikan solusi bagi sistem dan 

kelembagaan pendidikan Islam dalam menghadapi modernitas dan arus 

globalisasi. 

Penelitian pustaka ini berusaha mengupas seperti apa bentuk dari 

konsep modernisasi pendidikan menurut pemikiran Azyumardi Azra dan 

bagaimana implikasi konsep modernisasi pendidikan yang disumbangnya 

terhadap pendidikan Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

terdapat dua pokok permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana konsep modernisasi pendidikan menurut Azyumardi Azra? 

2. Bagaimana implikasi konsep modernisasi pendidikan menurut Azyumardi 

Azra terhadap pendidikan Islam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk memahami konsep modernisasi pendidikan menurut 

Azyumardi Azra. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana implikasi konsep modernisasi 

pendidikan menurut Azyumardi Azra terhadap pendidikan Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Berangkat dari kedua tujuan tersebut dan keyakinan bahwa segala 

sesuatu memiliki manfaat, penulis berharap penelitian ini bermanfaat, 

baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Di antara manfaat tersebut 

ialah: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini sekiranya dapat memberikan manfaat bagi 

kajian dan pengembangan ilmu pendidikan antara lain sebagai acuan 

penelitian yang lebih luas mengenai pandangan tentang konsep 

modernisasi pendidikan menurut Azyumardi Azra dan implikasinya 

terhadap pendidikan Islam. 

b. Manfaat praktis 

1) Menambah dan memperluas wawasan keilmuan dalam bidang 

Pendidikan Islam, khususnya dalam hal konsep modernisasi 

pendidikan menurut Azyumardi Azra sebagai salah satu landasan 

untuk mengembangkan pendidikan Islam. 

2) Memberikan gambaran kepada pembaca mengenai konsep 

modernisasi pendidikan menurut Azyumardi Azra. 
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D. Telaah Pustaka 

Dari hasil penelusuran literer, penulis menemukan beberapa karya 

tulis dan hasil penelitian yang terkait dengan topik yang penulis bahas dalam 

skripsi ini antara lain: 

Ernawati
5
 dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak melakukan modernisasi pendidikan 

karena melihat sistem salaf yang tidak lagi relevan bagi santri yang hidup 

pada abad 20 dan 21 dengan merombak semua elemen yang berhubungan 

dengan pendidikan meliputi kurikulum, metodologi, serta kelembagaan. 

Penelitian di atas mempunyai persamaan dengan topik penelitian 

dalam skripsi penulis. Keduanya sama-sama membahas tentang modernisasi 

pendidikan, namun penulis dalam skripsinya lebih menekankan modernisasi 

pendidikan dari salah satu tokoh cendekiawan muslim Azyumardi Azra. 

Selanjutnya Agus Nailul Huda
6
 dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa Azyumardi Azra merupakan cendekiawan muslim yang berkiprah 

dengan beragam pemikiran, seperti sejarah, agama, pendidikan, budaya, dan 

politik. Khusus pemikiran sejarah, dalam menganalisa setiap peristiwa 

Azyumardi Azra lebih menekankan pada kajian historisnya, dilihat dalam 

perspektif sejarah yang didapatnya dari lingkungan pendidikan. 

                                                           
5
 Ernawati, “Modernisasi Pendidikan di Sekolah Pesantren Salaf: Studi Kasus Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang Jawa Timur 1995-2003 M”, Skripsi, Jurusan 

Sejarah Peradapan Islam Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2004 hal. 57 
6
 Agus Nailul Huda, “Kontribusi Azyumardi Azra dalam Historiografi Islam di 

Indonesia”, Skripsi, Jurusan Sejarah Peradapan Islam Fakultas Adab Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004 hal. 80  
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Dalam penelitian Agus Nailul Huda, ia juga meneliti tentang 

pemikiran Azyumardi Azra sebagai salah satu cendekiawan muslim 

Indonesia. Namun berbeda dengan penulis, Agus lebih menekankan pada 

aspek sejarah sedangkan penulis berfokus dalam bidang pendidikan terutama 

modernisasi pendidikan. 

Suyadi
7
 dalam penelitiannya menjelaskan bahwa modernisasi 

pendidikan menurut Muhammad Abduh merupakan proses pemaduan 

kurikulum pendidikan umum dan pendidikan agama sehingga melahirkan 

peserta didik yang mempunyai keseimbangan moral dan intelektual. Namun 

pemaduan tersebut akan menjadi beban intelaktual peserta didik karena 

muatan mata pelajaran yang berlebihan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suyadi mendekati topik penelitian 

penulis mengenai modernisasi pendidikan. Namun Suyadi melakukan 

penelitian berdasarkan tokoh yang berbeda dengan penulis. Ia menjelaskan 

tentang pemikiran Muhammad Abduh tentang modernisasi pendidikan, 

sedangkan penulis mengambil pemikiran Azyumardi Azra dengan topik yang 

sama yaitu modernisasi pendidikan. 

Ulfi Maslakhah
8
 dalam penelitiannya menjelaskan modernisasi 

pendidikan Islam yang diperkenalkan oleh Azyumardi Azra merupakan 

respon terhadap kondisi pendidikan Islam pada masa sekarang agar tetap 

                                                           
7
 Suyadi, “Teori Pendidikan Paulo Freire dan Muhammad Abduh: Studi Komparatif 

Konsientisasi dan Modernisasi Pendidikan” Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tariyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal 172-174 
8
 Ulfi Maslakhah, “Konsep Modernisasi Pendidikan Islam dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Agama Islam: Telaah Pemikiran Azyumardi Azra”, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013, hal. 146-148 
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eksis di kancah globalisasi yang terjadi. Modernisasi yang dilakukan meliputi 

modernisasi tujuan pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, dan 

kelembagaan pendidikan Islam. Serta relevansinya dengan konsep yang ada 

dalam Al-Qur’an. 

Penelitian di atas sangat mendekati topik penelitian penulis, baik dari 

segi tokoh maupun pemikiran yang ditelaah. Namun dalam penelitiannya Ulfi 

Maslakhah menghubungkan konsep modernisasi pendidikan Islam 

Azyumardi Azra dengan konsep yang ada di dalam Al-Qur’an sedangkan 

penulis ingin meneliti bagaimanakah implikasi Konsep modernisasi 

pendidikan Azyumardi Azra terhadap Pendidikan Islam. 

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, tiga di antaranya 

mempunyai kesamaan dari sisi tokoh yang dijadikan objek pemikiran yaitu 

sama-sama menelaah pemikiran tokoh Azyumardi Azra. Dan satu lagi 

penelitian tentang modernisasi pendidikan menurut Muhammad Abduh. 

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah dari semua penelitian yang ada 

hanya mendeskripsikan pemikiran tokoh tanpa melihat implikasinya di 

lapangan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana konsep modernisasi pendidikan menurut Azyumardi Azra dan 

implikasinya terhadap pendidikan Islam. 
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E. Landasan Teoritik 

1. Modernisasi 

Secara bahasa “modernisasi” berasal dari kata modern yang 

berarti terbaru, mutakhir, sikap dan cara berpikir sesuai dengan 

perkembangan zaman. Kemudian mendapat imbuhan “isasi” yang 

mengandung pengertian proses. Modernisasi mempunyai pengertian suatu 

proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk 

bisa hidup sesuai dengan perkembangan zaman.
9
 Modern berarti 

mutakhir, atau sikap dan cara berpikir serta bertindak sesuai dengan 

tuntutan zaman. Sedangkan modernisasi adalah proses pergeseran sikap 

dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai 

dengan tuntutan hidup masa kini. 

Ada beberapa istilah yang memiliki arti atau maksud menyerupai 

kata modernisasi, yakni pembaharuan, reformasi, dan westernisasi. 

Pertama, Pembaharuan. Kata modernisasi sering dikaitkan 

dengan pembaharuan, Harun Nasution yang dikutip Azyumardi Azra
10

 

misalnya menganalogikan pembaharuan dengan modernisme yang 

mengandung arti pikiran, aliran, gerakan dan usaha mengubah paham-

paham, adat istiadat, dan sebagainya agar disesuaikan dengan kemajuan 

zaman yang ditimbulkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

                                                           
9
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hal. 589. 
10

 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: dari Fundamentalisme, Modernisme, 

Hingga Post-Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. xi. 
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Kedua,  reformasi yang berarti upaya membentuk kembali. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia reformasi bermakna perubahan secara 

drastis untuk perbaikan (bidang sosial, politik, atau agama) dakam suatu 

masyarakat atau negara.
11 Di Indonesia, kata reformasi umumnya 

merujuk kepada gerakan mahasiswa pada tahun 1998 yang menjatuhkan 

kekuasaan presiden Soeharto  atau era setelah Orde Baru. 

Ketiga, westernisasi yaitu sebuah arus besar yang mempunyai 

jangkauan politik, sosial, kultural dan teknologi. Arus ini bertujuan 

mewarnai kehidupan bangsa-bangsa, terutama kaum muslimin, dengan 

gaya Barat. Westernisasi pada hakikatnya merupakan perwujudan dari 

konspirasi Kristen-Zionis-Kolonialis terhadap ummat Islam. Mereka 

bersatu untuk mencapai tujuan bersama, yaitu membaratkan dunia Islam 

agar kepribadian Islam yang unik terhapus dari muka bumi ini. Gerakan 

westernisasi telah mampu merembes hampir di setiap negara di dunia 

Islam dan negara-negara Timur. Dengan diam-diam masyarakatnya 

terseret ke dalam peradaban Barat yang materialistik dan modern. 

Akibatnya mereka terikat oleh roda peradaban Barat.
12

 

Selain ketiga istilah di atas, dalam bahasa Arab, modernisasi 

dikenal dengan nama tajdid. Adapun secara istilah, tajdid diartikan 

sebagai upaya dan aktivitas untuk mengubah kehidupan umat islam dari 

keadaan yang sedang berlangsung kepada keadaan yang hendak 

                                                           
11

 KBBI Daring Departemen Pendidikan Nasional, Reformasi, http://kemdiknas.go.id/ 

(diakses tanggal 21 Juni 2014, pukul 20.30) 
12

 Arif Sobarudin, Pengertian Westernisasi, http://www.bisosial.com/ (diakses tanggal 

21 Juni 2014, pukul 20.39) 
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diwujudkan demi upaya kesejahteraan (kemaslahatan hidup), baik di 

dunia maupun di akhirat yang dikehendaki oleh Islam.
13

 

Soerjono Soekanto
14

 mengemukakan bahwa sebuah modernisasi 

memiliki syarat-syarat tertentu, yaitu sebagai berikut: 

a. Cara berpikir yang ilmiah yang berlembaga dalam kelas penguasa 

ataupun masyarakat. 

b. Sistem administrasi negara yang baik, yang benar-benar mewujudkan 

birokrasi. 

c. Adanya sistem pengumpulan data yang baik dan teratur yang terpusat 

pada suatu lembaga atau badan tertentu. 

d. Penciptaan iklim yang menyenangkan dan masyarakat terhadap 

modernisasi dengan cara penggunaan alat-alat komunikasi massa. 

e. Tingkat organisasi yang tinggi yang di satu pihak berarti disiplin, 

sedangkan di lain pihak berarti pengurangan kemerdekaan. 

f. Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan perencanaan sosial. 

Modernisasi hanya dapat terjadi jika terdapat suatu dorongan. 

Dorongan-dorongan itu menurut David McClelland
15

 adalah sebagai 

berikut: 

a. Pribadi yang memiliki need for achievement, yaitu kebutuhan untuk 

berprestasi. 

b. Perasaan tanggung jawab terhadap masyarakat 

                                                           
13

 Abdel Ibrahimi, Tajdid (Pembaharuan Islam), http://adell-groovy.blogspot.com/ 

(diakses 21 Juni 2014, pukul 20.34) 
14

 Wikipedia, Modernisasi, http://wikipedia.org (diakses 1 April 2014, pukul 20.45) 
15

 Gilang Zeo, Dampak Globalisasi, http://ddebussy.blogspot.com (diakses 1 April 

2014, pukul 20.35) 
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c. Memiliki modal yang cukup 

d. Memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi 

2. Hakikat Pendidikan Islam 

Kemajuan suatu bangsa tergantung dari kualitas pendidikan yang 

diterima warganya. Pendidikan merupakan faktor utama dalam 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, dengan demikian 

dapat memajukan setiap lini kehidupan sehingga mendorong signifikansi 

kemajuan bangsa. 

Demikian halnya dengan pendidikan Islam sebagai alat 

pengembangan moral, spiritual, dan karakter berdasarkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Jusuf Amir 

Feisal yang mengungkapkan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu 

upaya atau proses, pencarian, pembentukan, dan pengembangan sikap dan 

perilaku untuk mencari, mengembangkan, memelihara, serta 

menggunakan ilmu dan perangkat teknologi atau keterampilan demi 

kepentingan manusia sesuai dengan ajaran Islam.
16

 

Sebelum membahas pengertian pendidikan Islam, penulis akan 

mengemukakan terlebih dahulu arti pendidikan secara umum. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berarti proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  

                                                           
16

 Jusuf A. Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 

hal. 96. 
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Sementara itu UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
17

 

Kata Islam yang menjadi imbuhan pada kata pendidikan 

menunjukkan warna, model, bentuk dan ciri bagi pendidikan, yaitu 

pendidikan yang bernuansa Islami.
18

 

Menurut M. Yusuf Qardhawy pendidikan Islam adalah:  

“Pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan 

jasmaninya; akhlak dan keterampilan” karena itu pendidikan 

Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan 

damai maupun perang, dan menyiapkan untuk menghadapi 

masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatan, manis dan 

pahitnya.
19

 

 

Sementara itu menurut Ahmad D. Marimba pendidikan Islam 

merupakan pewarisan dan perkembangan budaya manusia yang 

bersumber dan berpedoman pada ajaran Islam sebagai yang termaktub 

dalam Al-Qur’an dan terjabar dalam Sunnah Rasul, yang dimaksudkan 

adalah dalam rangka terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

                                                           
17

 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal. 1. 
18

 M. Suyudi, Pendidikan Perspektif Al-Qur‟an (Yogyakarta: Mikraj, 2005), hal. 54. 
19

 M. Yusuf Qardhawy, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terjemah 

Bustami A. Ghani dan Zainal Abidin Ahmad, cetakan 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 157. 
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ukuran Islam.
20

 Dari definisi tersebut terdapat ciri yang membedakan 

antara pendidikan Islam dengan pendidikan yang lain yaitu pada 

penggunaan ajaran Islam sebagai pedoman dalam proses pewarisan dan 

pengembangan budaya umat manusia.  

Sama halnya dengan pendapat Zuhairini yang menyatakan bahwa 

pendidikan Islam adalah proses pewarisan dan pengembangan budaya 

umat manusia di bawah sinar dan bimbingan ajaran Islam.
21

 Berdasarkan 

pengertian yang dibangun oleh Marimba dan Zuhairini tersebut, dapat 

dipahami bahwa indikator dari pendidikan yang mentransfer nilai-nilai 

Islam adalah adanya kesesuaian antara nilai-nilai dalam materi yang 

diajarkan dengan ajaran Islam itu sendiri atau tidak adanya pertentangan 

antara apa yang diajarkan dengan nilai ajaran Islam. 

Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai 

pendidikan Islam. Upaya perumusan hakikat pendidikan Islam sangatlah 

penting dalam pengembangan pendidikan Islam di masa depan sehingga 

agama Islam tidak melegitimasi status quo serta tidak terjebak terhadap 

khazanah pemikiran-pemikiran kaum sekularis maupun orientalis. 

Lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mendesain model-model 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan sekarang ini. 

Namun timbul pertanyaan tentang model pendidikan Islam yang 

bagaimana yang diharapkan dapat menghadapi dan menjawab tantangan 
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 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1984), hal. 

23. 
21

 Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 12. 
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perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Menurut prinsip 

hakikat pendidikan Islam Hasim Amir, pendidikan Islam adalah 

pendidikan yang idealistis, yakni pendidikan yang integralistik, 

humanistis, pragmatik, dan berakar pada budaya kuat.
22

 

Pendidikan integralistik, yakni model pendidikan yang 

diorientasikan pada komponen-komponen kehidupan yang meliputi 

pendidikan yang berorientasi pada ketuhanan (Rabbaniyah), kemanusiaan 

(insaniyah), dan alam pada umumnya („alamiyah). Pendidikan 

humanistik, yakni model pendidikan yang berorientasi dan memandang 

manusia sebagai manusia (humanisasi). Manusia sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan dengan fitrahnya. Posisi pendidikan harus membangun proses 

menghargai hak-hak asasi manusia. 

Pendidikan pragmatik merupakan pendidikan yang memandang 

manusia sebagai makhluk hidup yang selalu membutuhkan sesuatu untuk 

melangsungkan , mempertahankan, dan mengembangkan hidupnya baik 

jasmani maupun rohani. Pendekatan pragmatik diharapkan dapat 

mencetak manusia pragmatik yang sadar akan kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya, peka terhadap masalah-masalah sosial kemanusiaan dan dapat 

membedakan manusia dari kondisi dan situasi yang tidak manusiawi. 

Pendidikan yang berakar pada budaya, yakni pendidikan yang tidak 

meninggalkan akar-akar sejarah, baik sejarah kemanusiaan pada 

umumnya maupun sejarah kebudayaan suatu bangsa , kelompok etnis, 

                                                           
22
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atau suatu masyarakat tertentu. Diharapkan dengan model pendidikan ini 

dapat membentuk manusia yang mempunyai kepribadian, harga diri, 

percaya pada diri sendiri, dan membangun peradaban berdasarkan budaya 

sendiri yang akan menjadi warisan monumental dari nenek moyangnya 

dan bukan dari budaya bangsa lain.
23

 

Prakteknya, pendidikan Islam di Indonesia menurut Muhaimin
24

 

dapat dikelompokkan ke dalam lima jenis, yaitu: 

a. Pondok Pesantren atau Madrasah Diniyah, menurut UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebut sebagai pendidikan 

keagamaan (Islam) formal. 

b. Madrasah dan pendidikan lanjutannya seperti IAIN/STAIN atau UIN 

yang bernaung di bawah Departemen Agama. 

c. Pendidikan usia dini/TK, Sekolah/Perguruan Tinggi yang 

diselenggarakan oleh dan atau berada di bawah naungan yayasan dan 

organisasi Islam. 

d. Pelajaran agama Islam di Sekolah/Madrasah/Perguruan Tinggi 

sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah da atau sebagai 

program studi. 

e. Pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah, 

forum-forum kain ke-Islam-an, majelis taklim, dan institusi-institusi 

lainnya. 

                                                           
23
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24
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RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 39-40 



21 

 

3. Unsur-Unsur Pendidikan Islam 

Dewasa ini masyarakat Indonesia sedang melaksanakan 

pembangunan. Laju serta berhasilnya pembangunan dengan sendirinya 

akan membawa pada perubahan atau pergeseran sistem budaya yang 

dijadikan kerangka acuan tindakan dan perilaku masyarakat. Pergeseran 

budaya ini akan menyebabkan terjadinya transformasi nilai. Sehingga 

pendidikan Islam mempunyai peranan penting untuk menanamkan nilai-

nilai moral terhadap masyarakat. 

a. Tujuan Pendidikan Islam 

Menurut Hasan Langgulung25
 tujuan dari pendidikan Islam harus 

memperhatikan tiga fungsi atau nilai agama, yaitu: 

1) Nilai spiritual yang berkaitan dengan akidah dan iman. 

2) Fungsi psikologi yang berkaitan dengan fungsi tingkah laku individu, 

termasuk di dalamnya masalah akhlak. 

3) Fungsi sosial yang berhubungan dengan aturan yang menghubungkan 

manusia dengan manusia lainnya (muamalah). 

Dengan kata lain bahwa dalam pendidikan Islam ada nilai-nilai 

agama yang harus diajarkan kepada peserta didik demi tercapainya tujuan 

yang dikehendaki dari pendidikan Islam tersebut. Nilai-nilai tersebut 

adalah nilai pendidikan Islam akidah, nilai pendidikan Islam syariah, dan 

nilai-nilai pendidikan Islam akhlak, yang kesemuanya merupakan unsur-

unsur pokok dari materi pendidikan Islam. 

                                                           
25
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Al-Qur’an sendiri mengandung ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tujuan pendidikan Islam, di antaranya: 

1) Surah Al-Baqarah ayat 1-5 

ٓمِت  ٓلٓ ٱٓلكِ ٓذ  ١ٓٓٓمٓ ال ٓ ٓٓب  يٓ ٓل  ٓ ر  دٓ ٓفيًِِٓ ٓب  خَّقِيٓ ل لِٓ ٓىٌ  ِيوٓ ٱ٢ٓٓه  ٓنِي َنٓ ي ؤٓ ٓلََّّ
ِٓ ٱة

يٓ لٓ  ي قِيهٓ ٓبِٓغ  َٓ ٱَٓنٓ و  ل  آةٓ لصَّ مِهَّ ز قٓ ٓو  مٓ ن  ٓر  َنٓ ٍٓ  ِيوٓ ٱوٓ ٣ٓٓي يفقِ  ٓنِي َنٓ ي ؤٓ ٓلََّّ
ا ٓ ىزِل ٓٓةهِ 

 
ٓ ٓأ ا ٓٓك ٓإلِ  ىزِل ٓٓو ن 

 
تٓ ٓنِوٓأ ِٓٓلكِ ٓق  ب ةِٓلۡأٓٱو  مٓ ٓخِر  قَيِ َنٓ ٌٓ  ٤ّّٓٓٓي  وْل 

 
ٓئكِ ٓأ

 ٓ دٓ ٓعَ   ِوٓىٌ  ٓ ٓن  ٍِم  ِ ب  ّّٓٓرَّ وْل 
 
أ مٓ ٓئكِ ٓو  فٓ ل ٱٌٓٓ  َنٓ ه  ٥ٓٓٓلحِ 

 

Artinya: Alif laam mim. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 

padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka 

yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan 

menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang 

telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 

diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 

(kehidupan) akhirat, mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk 

dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 

beruntung.
26

 

Apabila dikaitkan dengan tujuan Pendidikan Islam maka 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a) Mewujudkan manusia yang takwa dan banyak beramal shaleh. 

b) Agar manusia mempercayai akan keberadaan Allah. 

c) Mewujudkan manusia yang percaya akan hari akhir. 

d) Mewujudkan kesuksesan dalam hidup. 

 

2) Surah Al-Hajj ayat 41 

 

ِيوٓ ٱ نَّ ٓٓإنِٓلََّّ مَّ مٓ نَّ ٓٱٓفٍِٓٓ 
ْٓٓضِٓرۡل   َا ق ام 

 
َٓ ٱٓأ ل  ْٓٓةٓ لصَّ ا  َ اح  َٓ ٱٓو ء  ل  ْٓٓة ٓلزَّ وا ر  م 

 
أ ٓو 

ِٓ ٱٓة
عٓ ل  وفِٓه  َٓ ٓر   ٍ ن  ْٓو  وِٓٓا رِٓ ل ٱٓٓع  يم  ِٓٓه  لِِلَّ ٓٱٓقِت ثٓ ع  ٓٓو 

َرِٓل   ٤١ٓٓٓم 
                                                           

26
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan 

mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma´ruf dan mencegah dari 

perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala 

urusan.
27

 

Kaitannya dengan tujuan Pendidikan Islam sebagai 

berikut: 

a) Mewujudkan seseorang yang selalu menegakkan kebenaran 

dan mencegah kemungkaran. 

b) Mewujudkan manusia yang selalu bertawakal pada Allah. 

b. Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum dalam pendidikan Islam, jika dikembalikan pada 

kamus Bahasa Arab berarti “manhaj” yang berarti jalan yang terang 

atau jalan terang yang dilalui manusia pada berbagai bidang 

kehidupan. Kemudian istilah kurikulum (manhaj) dalam pendidikan 

islam didefinisikan sebagai jalan terang yang dilalui oleh pendidik dan 

peserta didik dalam rangka mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap mereka menuju tercapainya tujuan pendidikan 

yang dicita-citakan.
28

 

Isi kurikulum baiknya relevan dengan tujuan pendidikan 

karena kurikulum merupakan alat yang dapat mengantarkan kepada 
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 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), hal. 

120. 
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tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Isi kurikulum 

pendidikan Islam sekurang-kurangnya memuat:
29

 

1) Pendidikan Keimanan 

Dalam Q.S. Luqman ayat 13 Allah berfirman: 

َٓ ٓۦيًِِٓة ٓلِٓٓوٓ م  ٓل قٓ ٓق ال ٓٓوَإِذٓ   ٌ ًٓ ٓو  َّٓي  ٓٓۥي عِظ  ٓٓت ن  ِٓٓل  ِٓٓكٓ ت ش  ِ ٓٱة ٓ ٱٓإنَِّٓٓلِلَّ ِ ٓكٓ لش 
لٓ  ظِيمٓ ٓمٓ ل ظ  ١٣ٓٓٓع 

 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".
30

 

 

Ayat tersebut menceritakan bahwa pendidikan pertama 

yang disampaikan Luqman al-Hakim kepada anaknya adalah 

pendidikan akidah, yaitu pendidikan untuk tidak menyekutukan 

Allah. Materi pendidikan tersebut juga disebut sebagai pendidikan 

Tauhid. Sedemikian pentingnya peran pendidikan tauhid tersebut 

sehingga Luqman al-Hakim menjadikan pendidikan akidah 

sebagai prioritas utama dibanding dengan pendidikan yang lain. 

2) Pendidikan Amal Ubudiyah 

Salah satu ciri manusia berpribadi muslim adalah giat dan 

gemar beribadah sesuai hakikat diciptakannya manusia dalam Q.S. 

Adz-Dzariat ayat 56 

ا ل قٓ ٓو ن  ٓخ  ِٓٱوٓ ٓوَّٓل ِٓٱٓج  ٓل  ٓٓنس  ونِٓلِ عٓ ٓإلَِّ ٥٦ٓٓٓت د 
                                                           

29
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
31

 

 

Yang dimaksud ibadah di sini bukan hanya ibadah seperti 

shalat, puasa, haji dan sejenisnya. Namun lebih luas lagi ibadah 

juga mencakup segala aktivitas manusia, termasuk bekerja untuk 

mencari nafkah, yang dilandasi  niat mencari ridho Allah SWT. 

3) Pendidikan Akhlak 

Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi 

individu dan masyarakat. Dan islam telah menjadikan akhlakul 

karimah sebagai salah satu ciri utama dari manusia yang dicita-

citakan oleh tujuan pendidikan Islam. 

Melalui pendidikan akhlak, diharapkan setiap peserta 

didik akan memiliki “quwwatul khuluqi” (kekuatan moral yang 

handal) yang mencakup akhlak terhadap Allah SWT, Rasulullah 

SAW, diri pribadi, keluarga, masyarakat, dan negara.
32

 

4) Pendidikan Al-Qur’an 

Bagi umat muslim, Al-Qur’an adalah sebagai “mashdar” 

(sumber perilaku hidup), sebagai “manhaj” (jalan dan pijakan 

hidup), dan sebagai “marji” (tempat kembali segala persoalan 

hidup). Itulah pentingnya Al-Qur’an untuk dipelajari. Jika tidak, 

maka tentu tidak mungkin bisa menempatkan Al-Qur’an sebagai 

fungsi yang seharusnya. 
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5) Pendidikan Iptek 

Salah satu tujuan pendidikan Islam adalah agar para 

peserta didik dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

sedini mungkin. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam 

haruslah memuat materi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Karena Islam tidak mungkin dilepaskan dari ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

6) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

Islam menghendaki umatnya untuk selalu sehat dan kuat, 

baik jasmani, rohani maupun akalnya. Islam tidak menghendaki 

umatnya lemah dan sakit-sakitan. Sebagaimana sabda Nabi SAW: 

ِٓ ٓالِلِّ ٓإلَِ  بُّ ا ح  ٓو  يْْ  ٓخ  َيُِّ ٓالقْ  ؤْنِو  عِيِْ ٓالهْ  ََّ ؤْنِوِٓال ٓالهْ   (مروهٓمسل) ٓنِو 

 

Artinya: orang mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih 

dicintai oleh Allah daripada orang mukmin yang lemah. 

 

Dengan pendidikan jasmani dan kesehatan ini, pada 

akhirnya peserta didik akan memiliki “quwwatul jismi” (kekuatan 

badan) yang prima. 

7) Pendidikan Wirausaha dan Keterampilan 

Salah satu ciri manusia berpribadi muslim  sebagaimana 

yang dicita-citakan dalam tujuan pendidikan Islam adalah hidup 

sejahtera bahagia dunia sampai akhirat. Islam tidak menghendaki 

umatnya untuk mengejar kebahagiaan akhirat dan melupakan 
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kehidupan dunia, demikian pula sebaiknya yang hanya mengejar 

kebahagiaan dunia dan melupakan akhirat. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Qasshash ayat 77: 

ا ٓٓخ غِٓبٓ ٱوٓ  ٓ ٱٓك ٓء اح ى ٓٓفيِه  ارٓ ٱٓلِلَّ ة  ٓلۡأٓٱٓلدَّ ٓٓخِر  ل  ٓٓو  ٓنِوٓ ٓى صِيت ك ٓٓح نس 
نٓ ٱ  ....ٓي ا ٓلدُّ

 

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi...
33

. 

 

c. Metode Pendidikan Islam 

Seorang pendidik dituntut untuk dapat memilih dan 

menggunakan metode pendidikan secara tepat dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor. Antara lain tujuan dari masing-

masing materi pendidikan yang disajikan, kesiapan dan kematangan 

peserta didik, alat-alat yang tersedia, dan kemampuan pendidik itu 

sendiri dalam menggunakan metode tersebut.
34

 

d. Pendidik 

Pendidik adalah setiap orang yang dengan sengaja 

mempengaruhi orang lain (peserta didik) untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang dicita-citakan. Pendidik memegang peranan penting 

dalam pendidikan, baik itu pendidik kodrati (orang tua) maupun 

pendidik karena jabatan (guru, dosen, dan sebagainya).
35
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e. Peserta Didik 

Sebagaimana pendidik, peserta didik pun merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam pendidikan. Karena peserta didik 

adalah objek sekaligus subjek pendidikan itu sendiri. Peserta didik 

merupakan pokok persoalan dalam suatu proses pendidikan. Di dalam 

proses belajar mengajar peserta didik merupakan pihak yang memiliki 

tujuan, pihak yang memiliki cita-cita yang ingin dicapai secara 

optimal. 

Peserta didik hakikatnya adalah makhluk Allah yang memiliki 

fitrah jasmani dan rohani yang belum mencapai taraf kematangan. 

Maka dari itu, seorang pendidik yang baik sebaiknya ia harus tahu 

setiap potensi yang dimiliki oleh anak didiknya. 

1) Mengenal Potensi Peserta Didik 

Potensi peserta didik hakikatnya adalah sama dengan 

manusia dewasa karena manusia yang terlahir di dunia ini 

sejatinya telah diberi potensi oleh Tuhan yang sama, tergantung 

bagaimana setiap  individu mengembangkannya. Adam sebagai 

nenek moyang manusia diciptakan untuk menjadi abdillaah 

sekaligus khalifahtullah. Tugas sebagai khalifahtullah bukan 

merupakan tugas yang ringan, maka dari itu Allah telah 

membekali Adam (manusia) dengan potensi yang memungkinkan 

ia mengemban tugas berat tersebut. 
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Menurut Quraish Shihab sebagaimana dikutip Mukodi
36

, 

sebagai bekal dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifahtullah, 

Allah melengkapi manusia dengan potensi-potensi khusus, antara 

lain: 

a) Kemampuan untuk mengetahui sifat-sifat, fungsi dan 

kegunaan segala macam benda. 

b) Ditundukkan bumi, langit, dan segala isinya oleh Allah kepada 

manusia. 

c) Potensi akal dan panca indera. 

d) Kekuatan positif untuk mengubah corak kehidupan manusia. 

Selain potensi-potensi yang bersifat positif sebagaimana di 

atas, manusia (peserta didik) juga dilengkapi dengan potensi yang 

bersifat negatif sebagai kelemahannya sebagai berikut: 

a) Potensi untuk terjerumus dalam godaan hawa nafsu dan 

syetan. 

b) Banyak masalah yang tidak dapat dijangkau oleh pikiran 

manusia, khususnya menyangkut diri, masa depan, serta 

banyak hal yang menyangkut manusia itu sendiri. 

2) Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

Pada hakikatnya peserta didik memiliki dua atribut, yaitu 

jasmani dan rohani. Ada dua faktor yang mempengaruhi 
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perkembangan peserta didik baik jasmani maupun rohani. Dua 

faktor tersebut adalah faktor bawaan (warisan) dan faktor 

lingkungan. Kedua faktor inilah yang akan mempengaruhi baik 

buruknya seorang anak di kemudian hari. Oleh karena itu, 

pendidik harus mampu mengoptimalkan kedua faktor potensi yang 

dimiliki peserta didik secara tepat dan bertanggung jawab. 

3) Kebutuhan Peserta Didik 

Menurut Al-Qussy seperti dikutip Mukodi
37

 membagi 

kebutuhan manusia menjadi dua yaitu kebutuhan primer meliputi 

kebutuhan jasmani seperti makan, minum dan lain sebagainya 

serta kebutuhan sekunder (kebutuhan rohaniah). 

Kebutuhan rohaniah oleh Al-Qussy dibagi lagi menjadi 

enam macam kebutuhan, antara lain: kebutuhan kasih sayang, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa harga diri, 

kebutuhan rasa bebas, kebutuhan rasa sukses, dan kebutuhan akan 

sesuatu kekuatan pembimbing atau pengendalian diri manusia. 

Untuk itu, keenam kebutuhan tersebut seharusnya bisa 

dipraktekkan dalam proses belajar mengajar di berbagai institusi 

pendidikan khususnya pendidikan Islam. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penilitian pustaka (library 

research) yang sebagian besar tugas penelitian berada di perpustakaan, 

mencari berbagai macam sumber literatur berkaitan dengan permasalahan 

yang hendak diteliti.
38

 Adapun macam-macam sumber literatur yang 

dimaksud berupa jurnal, laporan hasil penelitian, majalah ilmiah, surat 

kabar dan sebagainya yang berhubungan dengan topik penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, maka metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi melalui 

metode pembacaan literatur yang berhubungan dengan topik penelitian. 

Literatur yang dimaksud berupa jurnal penelitian, laporan hasil penelitian, 

abstrak, narasumber (wawancara), surat kabar dan majalah, buku-buku, 

internet, dan lain sebagainya.
39

 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian digolongkan menjadi dua, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Primer yaitu sumber pokok yang menjadi obyek penelitian, 

berupa buku: Pergolakan Politik Islam, dari Fundamentalisme, 

Modernisme hingga Post-Modernisme karya Azyumardi Azra; 

Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

                                                           
38

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), hal. 34. 
39

 Ibid., hal. 35-38. 
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Milenium III karya Azyumardi Azra; Paradigma Baru Pendidikan 

Nasional: Rekonstruksi dan Demokratisasi karya Azyumardi Azra. 

b. Sumber Sekunder yaitu sumber pendukung yang berupa literatur-

literatur yang relevan dan menunjang terhadap penelitian ini, seperti 

buku-buku pendidikan Islam, ensiklopedi, kamus, dan lain 

sebagainya. Contohnya seperti Cerita Azra: Biografi Cendekiawan 

Muslim Azyumardi Azra karya Andina Dwifatma, Modernisasi 

Pendidikan Islam ala Azyumardi Azra karya Ninik Masruroh dan 

Umiarso, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif karya Abd. Rachman 

Assegaf dan lain-lain. 

4. Teknik Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian ini lebih kepada pemahaman 

tentang sebuah isi atau sebuah content yang mana tersurat pada literatur-

literatur baik berupa buku, majalah, jurnal, maupun artikel lain yang 

didukung oleh pendapat dan gagasan dari para peneliti lain yang 

ditemukan dalam literatur sebagai bahan penunjang yang memiliki 

relevansi dengan tema penelitian ini.
40

 Metode analisa isi (content 

analysis) yaitu suatu upaya menafsirkan isi dan ide atau gagasan 

Azyumardi Azra mengenai konsep modernisasi pendidikan dan 

                                                           
40

 Aart Van Zoest, Semiotika (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), hal. 157. 
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implikasinya dalam pendidikan Islam. Model analisis ini digunakan untuk 

mengkaji tentang pemikiran seorang tokoh.
41

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam penulisan ini lebih sistematis, maka perlu peneliti 

sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum laporan penelitian. 

Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Bab ini membahas tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, landasan teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Hal ini guna memberi gambaran yang jelas mengenai masalah 

yang akan diteliti serta tujuan dan kegunaan yang diharapkan dari penelitian. 

Bab kedua, berisi tentang biografi Azyumadi Azra yang meliputi 

riwayat hidup, karya-karya, dan pemikiran-pemikiran Azyumardi Azra. 

Pembahasan dalam bab ini sangat berguna bagi penulis sebagai pijakan di 

dalam memberikan penjelasan dan pemahaman secara singkat tentang 

pemikiran Azyumardi Azra. 

Bab ketiga, memaparkan konsep modernisasi pendidikan Islam 

menurut Azyumardi Azra. Bagian ini meliputi konsep modernisasi 

pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra serta analisis implikasi konsep 

modernisasi Pendidikan menurut pemikiran Azyumardi Azra terhadap 

pendidikan Islam. 

                                                           
41

 Ibid, hal. 160. 
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Bab keempat, penutup. Bab ini merupakan bab akhir dalam penulisan 

skripsi yang berisi mengenai kesimpulan, saran-saran, dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kiranya uraian di atas sudah cukup memberikan gambaran tentang 

penelitian ini. Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan dalam lembaran-

lembaran sebelumnya, setidaknya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Modernisasi Pendidikan Islam yang diperkenalkan oleh Azyumardi Azra 

sejatinya merupakan respon dirinya terhadap kondisi Pendidikan Islam 

pada masa sekarang ini. Modernisasi tersebut diupayakan guna 

memberikan masukan ataupun solusi terhadap Pendidikan Islam agar 

tetap eksis di kancah globalisasi yang terjadi sekarang ini. Kemajemukan 

penduduk Indonesia juga menjadi masalah tersendiri dan diharapkan 

melalui pendidikan dapat mengatasi atau minimal mengurangi 

problematika berbau SARA. Konsep modernisasi pendidikan Islam 

menurut Azyumardi Azra meliputi: 

a. Proses pembelajaran harus demokratis dengan memberikan peluang 

lebih besar bagi peserta didik untuk mengekspresikan diri mereka. 

Para guru dan tenaga kependidikan lainnya diharapkan dapat menjadi 

narasumber bagi peserta didik untuk sosialisasi dan penanaman nilai-

nilai demokrasi dalam diri peserta didik. Guru harus lebih siap 

mendengar, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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menyatakan pikiran dan ekspresi diri mereka. Guru juga dituntut 

untuk senantiasa mendorong dan merangsang para peserta didik untuk 

bicara, mengekspresikan pikiran mereka, dan bahkan mengkritisi 

berbagai substansi pembelajaran yang mereka terima. 

b. Pendidikan  Islam harus mampu menyiapkan  SDM yang berkualitas 

tinggi, baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

maupun dalam hal karakter, sikap moral, dan penghayatan serta 

pengamalan ajaran agama. Singkatnya, pendidikan Islam berfungsi 

membina dan menyiapkan anak didik yang berilmu, berteknologi, 

berketerampilan tinggi, sekaligus beriman dan beramal saleh. 

2. Implikasi dari pemikiran Azyumardi Azra tentang modernisasi pendidikan 

dapat dilihat saat ia menjabat sebagai rektor IAIN/UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Perubahan status IAIN menjadi UIN merupakan 

salah satu usahanya untuk memajukan pendidikan Islam. Adanya UIN 

memunculkan banyak fakultas-fakultas umum eksak yang menunjang 

pembentukan SDM yang berilmu pengetahuan dan teknologi serta 

beriman dan beramal saleh. Peningkatan di bidang tenaga pendidik pun 

dilakukannya dengan mewajibkan seluruh dosen untuk kuliah S2. 

Terbukti sekitar 140-an dosen telah dan sedang menyelesaikan pendidikan 

S2 dan S3 nya di luar negeri semasa Azyumardi Azra menjabat sebagai 

rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
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B. Saran 

Pejabat terkait, dalam hal ini Kemenag yang memegang peranan 

penting dalam mengembangkan pendidikan Islam. Masih banyak lembaga 

pendidikan Islam yang belum tersentuh bantuan dari pemerintah. 

Pengembangan lembaga pendidikan Islam seperti sarana prasarana yang 

memadai akan membantu mengembangkan hasil pendidikan Islam itu sendiri. 

Kualifikasi tenaga pengajar dan tenaga kependidikan harus ditingkatkan demi 

profesionalisme kerja. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap Alhamdulillah dan rasa syukur yang teramat dalam, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tentunya hal 

tersebut berkat petunjuk dan karunia yang begitu besar dari Allah SWT.  

Segala upaya pun telah penulis lakukan sesuai dengan kadar 

kemampuan yang ada, akan tetapi ibarat pepatah “tak ada gading yang tak retak” 

penulis sangat menyadari akan kekurangan dan kesalahan dalam skripsi ini. 

Kesalahan tersebut bisa dalam hal penulisan kata maupun isi daripada skripsi ini. 

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun atau 

mendukung skripsi ini. 



 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Malik Fadjar, Reformasi Pendidikan Islam, Jakarta: Fajar Dunia, 1999 

Aart Van Zoest, Semiotika, Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993 

Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan 

Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif, Jakarta: PT Raja Grafindo 

persada, 2011 

Abdel Ibrahimi, “Tajdid (Pembaharuan Islam)”. http://adell-groovy.blogspot.com/ 

2011 
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner: 

Normatif Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Manajemen, 

Teknologi, Informasi, Kebudayaan, Politik, Hukum, Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2010 

Agus Nailul Huda, Kontribusi Azyumardi Azra dalam Historiografi Islam di 

Indonesia, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2004 

Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: PT Al-Ma’arif, 1984 

Andina Dwifatma, Cerita Azra: Biografi Cendekiawan Muslim Azyumardi Azra, 

Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011 

Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia: Anatomi 

Keberadaan Madrasah dan PTAI, Yogyakarta: Gama Media, 2004 

Arif Sobarudin, “Pengertian Westernisasi”. http://www.bisosial.com/ dalam 

www.google.com. 2012 

Azyumardi Azra, Islam Substantif: Agar Umat Tidak Jadi Buih, Bandung: Mizan, 

2000 

_____________, Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekonstruksi dan 

Demokratisasi, Jakarta: Kompas, 2002 

_____________, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 

Tantangan Milenium III, Jakarta: Kencana, 2012 

_____________, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium 

Baru, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999 

_____________, Pergolakan Politik Islam: dari Fundamentalisme, Modernisme, 

Hingga Post-Modernisme, Jakarta: Paramadina, 1996 

Bashori Muchsin dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer, Bandung: 

PT Refika Aditama, 2009 



David McClelland, Dorongan Hati Menuju Modernisasi dalam Modernisasi: 

Dinamika Pertumbuhan, Voice of America Forum Lectures 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, 1989 

Detik, “Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA”. http://www.detik.com. dalam 

www.google.com.  2013 

Ernawati, Modernisasi Pendidikan di Sekolah Pesantren Salaf: Studi Kasus 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Seblak Jombang Jawa Timur 

1995-2003 M, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2004 

Gilang Zeo, “Dampak Globalisasi”. http://ddebussy.blogspot.com dalam 

www.google.com  2011 

Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: PT Al-

Ma’arif, 1980 

IPB, “Anggota Dewan Audit IPB Periode 2007-2012”, http://www.ipb.ac.id. 

dalam www.gooogle.com. 2013 

Jajat Burhanudin dan Dina Afrianty, Mencetak Muslim Modern: Peta Pendidikan 

Islam Indonesia, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006 

Jusuf A. Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1995 

KBBI Daring Departemen Pendidikan Nasional, “Reformasi” 

http://kemdiknas.go.id/ dalam www.google.com 

M. Suyudi, Pendidikan Perspektif Al-Qur‟an, Yogyakarta: Mikraj, 2005 

M. Yusuf Qardhawy, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terjemah 

Bustami A. Ghani dan Zainal Abidin Ahmad, cetakan 1, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1980 

Mahmud Arief, Pendidikan Islam Transformatif, Yogyakarta: LKiS, 2008 

Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, Yogyakarta: Griya Santri, 2011 

Merdeka, “Azyumardi Azra”. http://www.merdeka.com dalam www.google.com. 

2013  

Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2011 

Muhammad In’am Esha,  Institutional Transformation: Reformasi dan 

Modernisasi Pendidikan Tinggi Islam, Malang: UIN-Malang Press, 2009 

Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu: Reformulasi Pendidikan di Era Global, 

Yogyakarta: Magnum Pustaka, 2010 



Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, Jakarta: 

Paramadina, 1997 

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012 

Suyadi, Teori Pendidikan Paulo Freire dan Muhammad Abduh: Studi Komparatif 

Konsientisasi dan Modernisasi Pendidikan, Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, 2007 

Tokoh Indonesia, “Permata Hijau Pemikir Islam”,http://www.tokohindonesia.com 

dalam www.google.com. 2013 

Ulfi Maslakhah, Konsep Modernisasi Pendidikan Islam dan Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Agama Islam: Telaah Pemikiran Azyumardi Azra, 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2013 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Wikipedia, “Azyumardi Azra”. http://wikipedia.org dalam www.google.com. 

2013 

Wikipedia, “Modernisasi”. http://wikipedia.org dalam www.google.com. 2013 

Yanuar Ilyas, Kuliah Akhlak, Yogyakarta: LPPI, 2004 

Zubaedi, Isu-Isu dalam Diskursus Filsafat Pendidikan Islam dan Kapita Selekta 

Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012 

Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1991 



LAMPIRAN





























6/21/2014 Azyumardi Azra - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas

http://id.wikipedia.org/wiki/Azyumardi_azra 1/3

Azyumardi Azra

Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ke-10

Masa jabatan

1998 – 2006

Didahului oleh Prof. Dr. H. Ahmad Sukardja,

SH, MA

Digantikan oleh Prof. Dr. Komaruddin Hidayat

Informasi pribadi

Suami/istri Ipah Farihah

Pekerjaan Direktur Pascasarjana UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta

Azyumardi Azra
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(Dialihkan dari Azyumardi azra)

Azyumardi Azra, CBE (lahir di Lubuk Alung, Padang
Pariaman, Sumatera Barat, 4 Maret 1955; umur 59

tahun[1]) adalah akademisi Muslim asal Indonesia. Ia juga

dikenal sebagai cendekiawan muslim.[2] Azyumardi
terpilih sebagai Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

pada 1998 dan mengakhirinya pada 2006.[2]. Pada tahun
2010, dia memperoleh titel Commander of the Order of
British Empire, sebuah gelar kehormatan dari Kerajaan
Inggris. Dengan gelar ini, maka Azyumardi adalah orang
pertama di luar warga negara anggota Persemakmuran

yang boleh mengenakan Sir di depan namanya.[3][4]

Karier

Azyumardi memulai karier pendidikan tinggginya sebagai
mahasiswa sarjana di Fakultas Tarbiyah IAIN Jakarta
pada tahun 1982, kemudian atas bantuan beasiswa
Fullbright, ia mendapakan gelar Master of Art (MA) pada
Departemen Bahasa dan Budaya Timur Tengah,

Columbia University tahun 1988.[1] Ia memenangkan
beasiswa Columbia President Fellowship dari kampus
yang sama, tapi kali ini Azyumardi pindah ke Departemen

Sejarah, dan memperoleh gelar MA pada 1989.[5]

Pada 1992, ia memeroleh gelar Master of Philosophy
(MPhil) dari Departemen Sejarah, Columbia University
tahun 1990, dan Doctor of Philosophy Degree dengan
disertasi berjudul The Transmission of Islamic
Reformism to Indonesia: Network of Middle Eastern

and Malay-Indonesian ‘Ulama ini the Seventeenth and Eighteenth Centuries.[5] Tahun 2004 disertasi yang
sudah direvisi diterbitkan secara simultan di Canberra (Allen Unwin dan AAAS), Honolulu (Hawaii University

Press), dan Leiden, Negeri Belanda (KITLV Press).[1]

Kembali ke Jakarta, pada tahun 1993 Azyumardi mendirikan sekaligus menjadi pemimpin redaksi Studia

Islamika, sebuah jurnal Indonesia untuk studi Islam.[5] Pada tahun 1994-1995 dia mengunjungi Southeast
Asian Studies pada Oxford Centre for Islamic Studies, Oxford University, Inggris, sambil mengajar sebagai

dosen pada St. Anthony College.[5]

Azyumardi pernah pula menjadi profesor tamu pada University of Philippines, Philipina dan University

Malaya, Malaysia keduanya pada tahun 1997.[6] Selain itu, dia adalah anggota dari Selection Committee of
Southeast Asian Regional Exchange Program (SEASREP) yang diorganisir oleh Toyota Foundation dan

Japan Center, Tokyo, Jepang antara tahun 1997-1999.[1]

Sejak Desember 2006 menjabat Direktur Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.[1] Sebelumnya sejak

tahun 1998 hingga akhir 2006 Azyumardi Azra adalah Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.[1]
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Ia pernah menjadi Wartawan Panji Masyarakat (1979-1985)[6], Dosen Fakultas Adab dan Fakultas Tarbiyah
IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (1992-sekarang), Guru Besar Sejarah Fakultas Adab IAIN Jakarta, dan

Pembantu Rektor I IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (1998).[5] Ia juga merupakan orang Asia Tenggara
pertama yang di angkat sebagai Professor Fellow di Universitas Melbourne, Australia (2004-2009), dan
anggota Dewan Penyantun (Board of Trustees) International Islamic University Islamabad Pakistan

(2004-2009).[5] Ia juga masih menjadi salah satu anggota Teman Serikat Kemitraan bagi Pembaruan Tata

Pemerintahan.[7]

Kehidupan

Azyumardi menikah dengan Ipah Farihah, dikaruniai 4 anak yakni Raushanfikri Usada, Firman El-Amny Azra,

Muhammad Subhan Azra, dan Emily Sakina Azra[2].

Azyumardi Azra dikenal sebagai Profesor yang ahli sejarah, sosial dan intelektual Islam[1]. Ketika menjadi
Rektor pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, ia melakukan terobosan besar

terhadap institusi pendidikan tersebut[1]. Pada Mei 2002 IAIN tersebut berubah nama menjadi Universitas

Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta[1]. Hal ini merupakan kelanjutan ide Rektor terdahulu Prof.Dr.
Harun Nasution, yang menginginkan lulusan IAIN haruslah orang yang berpikiran rasional, modern, demokratis

dan toleran[1].

Pada awalnya, sesungguhnya Azyumardi tidak berobsesi atau bercita-cita menggeluti studi keislaman[5]. Sebab,

Dia lebih berniat memasuki bidang pendidikan umum di IKIP[5]. Akan tetapi karena desakan ayahnya,
Azyumardi masuk ke IAIN sehingga dia kini di kenal sebagai tokoh intelektual Islam Indonesia. Dia lahir dari

ayah Azikar dan Ibu Ramlah[5].

Pada 2006, posisinya sebagai Rektor resmi digantikan oleh Prof. Dr. Komaruddin Hidayat[8]. Dalam rapat
senat yang ia pimpin sendiri, Komarudin Hidayat terpilih menggantikannya dengan mengalahkan dua kandidat

lainnya.[8]

Buku-buku yang ia terbitkan:

Jaringan Ulama, terbit tahun 1994
Pergolakan Poitik Islam, terbit tahun 1996

Islam Reformis, terbit tahun 1999
Konteks Berteologi di Indonesia, terbit tahun 1999

Menuju Masyarakat Madani, terbit tahun 1999
Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, terbit tahun 1999

Esei-esei Pendidikan Islam dan Cendekiawan Muslim,1999
Renaisans Islam di Asia Tenggara – buku ini berhasil memenangkan penghargaan nasional sebagai buku

terbaik untuk kategori ilmu-ilmu sosial dan humaniora pada tahun 1999, terbit tahun 1999
Islam Substantif, terbit tahun 2000

Historiografi Islam Kontemporer: Wacana, Aktualitas dan Aktor Sejarah (2002)
Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekonstruksi dan Demokratisasi (2002)
Reposisi Hubungan Agama dan Negara (2002)

Menggapai Solidaritas: Tensi antara Demokrasi, Fundamentalisme, dan Humanisme (2002)
Konflik Baru Antar-Peradaban: Globalisasi, Radikalisme, dan Pluralitas

Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal (2002)
Surau: Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi (2003)

Disertasi doktor berjudul “The Transmission of Islamic Reformism to Indonesia: Network of Middle



6/21/2014 Azyumardi Azra - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas

http://id.wikipedia.org/wiki/Azyumardi_azra 3/3

Eastern and Malay-Indonesian ‘Ulama in the Seventeenth and Eighteenth Centuries’”, pada tahun 2004
sesudah direvisi diterbitkan secara simultan di Canberra (Allen Unwin dan AAAS), di Honolulu (Hawaii

University Press), dan di Leiden Negeri Belanda (KITLV Press).

Penghargaan:

Penulis Paling Produktif, dari Penerbit Mizan, Bandung, tahun 2002

Didahului oleh:

Prof. Dr. H. Ahmad Sukardja,

SH, MA

Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
1998 - 2006

Diteruskan oleh:

Prof. Dr. Komaruddin

Hidayat
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Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA, Guru Besar dan Rektor
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah (dua
periode 1998-2006), ini seorang cendekia dan pemikir
Islam pembaharu. Pemilik nama Azyumardi Azra yang
mempunyai arti mendalam sebagai 'permata hijau', ini
memang seorang 'permata hijau' pemikir Islam
berpandangan luas. Dia tak kurang telah menulis sembilan
buku tentang Islam. Koleksi bukunya sudah mencapai
15.000 judul buku.
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enurut pengakuan pria Minangkabau

kelahiran Lubuk Alung, Sumatera Barat, 4

Maret 1955, ini perjalanan hidupnya mengalir

begitu saja, seperti air. Sikap intelektualnya pun

bertumbuh alami dari awal seiring dengan komunitas

diskusi yang dimasukinya. Ketika masih mahasiswa,

komunitas intelektualnya adalah Forum Diskusi

Mahasiswa Ciputat (Formaci), kemudian HMI di

lingkungan Ciputat, lalu meningkat ke LP3ES, bahkan

sampai ke LIPI sebelum melanglang buana ke

mancanegara. Sekarang daya nalar intelektualnya

dibutuhkan dimana-mana sebagai rujukan untuk

memecahkan berbagai persoalan bangsa.
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 kini dikenal pula sebagai profesor yang

ahli sejarah Islam dan nilai-nilai hidup Nabi Muhammad.

Sejak tahun 1998 hingga sekarang dia adalah rektor

pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif

Hidayatullah, Jakarta, yang sejak Mei 2002 lalu berubah

nama menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif

Hidayatullah.

Pada awalnya sesungguhnya Azyumardi tidaklah berobsesi atau bercita-cita menggeluti

studi keislaman. Sebab, dia lebih berniat memasuki bidang kependidikan umum di IKIP.

Adalah desakan ayahnya, yang menyuruh Azyumardi masuk ke IAIN sehingga dia kini

dikenal sebagai tokoh intelektual Islam masa depan. Dia lahir dari ayah Azikur dan ibu

Ramlah.

Azyumardi lulus dari Fakultas Tarbiyah, IAIN Jakarta pada tahun 1982. Pada tahun 1986

memperoleh beasiswa Fullbright Scholarship untuk melanjutkan studi ke Columbia

University, Amerika Serikat. Dia memperoleh gelar MA (Master of Art) pada Departemen

Bahasa dan Budaya Timur Tengah pada tahun 1998. Kemudian, memenangkan beasiswa

Columbia President Fellowship dari kampus yang sama, tapi kali ini Azyumardi pindah ke

Departemen Sejarah, dan memperoleh gelar MA lain di tahun 1989, kemudian gelar Master

of Philosophy (Mphil) di tahun 1990, serta doktor Philosophy Degree (PhD) di tahun 1992

dengan disertasi berjudul "The Transmission of Islamic Reformism to Indonesia: Networks of

Middle Eastern and Malay-Indonesian `Ulama in the Seventeenth and Eighteenth

Centuries". Disertasi ini bahkan telah dipublikasikan oleh Australia Association of Asian

Studies bekerjasama dengan Allen Unwin.

Kembali ke Jakarta, di tahun 1993 Azyumardi mendirikan sekaligus menjadi pemimpin

redaksi Studia Islamika, sebuah jurnal Indonesia untuk studi Islam. Kembali melanglang

buana, pada tahun 1994-1995 dia mengunjungi Southeast Asian Studies pada Oxford

Centre for Islamic Studies, Oxford University, Inggris, sambil mengajar sebagai dosen pada

St. Anthony College. Azyumardi pernah pula menjadi profesor tamu pada University of

Philippines, Philipina dan University Malaya, Malaysia keduanya di tahun 1997. Selain itu,

dia adalah anggota dari Selection Committee of Southeast Asian Regional Exchange

Program (SEASREP) yang diorganisir oleh Toyota Foundation dan Japan Center, Tokyo,

Jepang antara tahun 1997-1999.

Di tahun 2001  memperoleh kepercayaan sebagai profesor tamu

internasional pada Deparmen Studi Timur Tengah, New York University (NYU). Sebagai

dosen, dia antara lain mengajar pada NYU, Harvard University (di Asia Center), serta pada

Columbia University. Dia juga dipercaya menjadi pembimbing sekaligus penguji asing untuk

beberapa disertasi di Universiti Malaya, Universiti Kebangsaan Malaysia, maupun di University of Leiden.

Suami dari Ipah Fariha serta ayah empat orang anak, Raushanfikri Usada, Firman El-Amny Azra, Muhammad

Subhan Azra, dan Emily Sakina Azra ini, juga aktif mempresentasikan makalah pada berbagai seminar dan

workshop setingkat nasional maupun internasional. Pria yang pernah tercatat sebagai  "Panji

Masyarakat" di tahun 1979-1985 ini, telah menulis dan menterbitkan buku antara lain berjudul Jaringan Ulama

(Tahun 1994), Pergolakan Poitik Islam (1996), Islam Reformis (1999), Konteks Berteologi di Indonesia (1999),

Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (1999), Esei-esei Pendidikan Islam dan

Cendekiawan Muslim (1999), Renaisans Islam di Asia Tenggara –buku ini berhasil memenangkan

penghargaan nasional sebagai buku terbaik untuk kategori ilmu-ilmu sosial dan humaniora di tahun 1999, dan

buku Islam Substantif (tahun 2000).

Pehobi joging dan menonton pertandingan sepakbola ini awalnya menampik sebagai pimpinan kampus,

terutama ketika ditunjuk menjadi Pembantu Rektor (Purek) I Bidang Akademik. Namun dia sadar, adalah

kampusnya itu yang telah membentuk kadar intelektualnya, yang telah pula mengirimnya sekolah kemana-

mana sehingga semuanya dianggapnya sebagai utang. Kesediaan menjadi Purek ternyata bermakna lain,

menjadi sinyal bagi sejawatnya bahwa jika dipercayakan sebagai rektor dia pasti tidak bisa menolak. "Itu saya

sebut sebagai musibah," katanya suatu ketika, menanggapi penunjukannya sebagai rektor.

Dia pun lantas memperlebar makna kampusnya, dari IAIN manjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif

Hidayatullah sejak Mei 2002 lalu. Perubahan itu disebutkannya sebagai kelanjutan ide rektor terdahulu Prof.

Dr. Harun Nasution, yang menginginkan lulusan IAIN haruslah orang yang berpikiran rasional, modern,

demokratis, dan toleran. Lulusan yang tidak memisahkan ilmu agama dengan ilmu umum, tidak memahami

agama secara literer, menjadi Islam yang rasional bukan Islam yang madzhabi atau terikat pada satu mazhab

tertentu saja. Itulah sebabnya, kata pemilik 12 ribu mahasiswa itu, untuk mencapai ide tersebut institusinya

harus dibenahi agar ilmu umum dan agama bisa saling berinteraksi. Dan satu-satunya cara adalah

mengembangkan IAIN menjadi universitas sehingga muncullah fakultas sains, ekonomi, teknologi, MIPA,

komunikasi, matematika, dan lain-lain.

Azyumardi juga ingin agar wawasan keislaman akademik yang dikembangkannya harus mempunyai wawasan

keindonesiaan sebab hidup kampusnya di Indonesia. "Jadi, keislaman yang akan kita kembangkan itu adalah

keislaman yang konstekstual dengan Indonesia karena tantangan umat muslim di sini adalah tantangan
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CURICCULUM VITAE 

1. Nama : Muhammad Lukman 

2. No Telp/HP : 081804337358 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 08 Juni 1992

4. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

5. Jurusan : Kependidikan Islam 

6. Fakultas : Ilmu Tarbiyan dan Keguruan 

7. Agama : Islam 

8. Alamat di Yogyakarta : Jalan Ampel 11 B Papringan, Yogyakarta

9. Email : alsodiqi@gmail.com 

10. Pendidikan :  

a. SDN Pungangan 01 (2004) 

b. MTs Nurul Huda Banyuputih (2007)

c. MANU Limpung (2010) 

11. Orangtua : 

a. Ayah : Mulyadi Sodiq 

Pekerjaan : Petani 

b. Ibu : Muawanah 

Pekerjaan : Pedagang 

Yogyakarta, 5 Juni 2014 

Penulis 
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